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Lampiran 1. Hasil Determinasi Tanaman 
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Lampiran 2. Alat dan bahan 
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Lampiran 3. Perhitungan Rendemen Berat Serbuk Kulit Mangga 

Terhadap Berat Kulit Mangga Kering 

Rendemen berat serbuk kulit mangga terhadap berat kulit basah 
 

No Bobot kering 

(gram) 

Bobot serbuk 

(gram) 

Rendemen % b/b 

1 380 365 96,0 % 

 

Perhitungan rendemen : 

Rendemen (%) = 
 �  �  � � �   � �  � �  � �   ℎ� � � �   � � � 𝑖�   � � � 𝑔𝑔�   � � � �    (� 𝑔 )  

x 100 % 
� � � � �  � � � 𝑖�  � � � 𝑔𝑔�  � � � �  � � � 𝑖� 𝑔 (� 𝑔)

 
Rendemen (%) = 

 365 
x 100% = 96,0 % 380
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Lampiran 4. Perhitungan Kadar Air Serbuk Kulit Mangga Madu 
 

 

No Berat serbuk (gram) Volume air (ml) Kadar air (%) 

1 5,00 0,4 8 

2 5,00 0,4 8 

3 5,02 0,5 9,96 

Rata-rata   8,653 % 

 

Perhitungan kadar air 

% kadar air = 
       � 𝑖�   (� �  )        

x 100% 
� � � � �  � � � � � �  

Replikasi 1 : 

% kadar air = 
  0 , 4   

x 100% = 

8% 
5,02 

 

 

Replikasi 2 : 

% kadar air = 
  0 , 4   

x 100% = 8 

% 
5,00 

 

 

Replikasi 3 : 

% kadar air = 
  0 , 5   

x 100% = 9,96 % 
5,00 

 

 

Rata-rata = 
 �  + � + � , � 𝟔

x 100% = 8,653 % 
𝟑
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Lampiran 5. Perhitungan Susut Pengeringan 

Perhitungan susut pengeringan kulit mangga 
 

 Berat (gram)  Susut 

pengeringa 

n 

 Awal 

sebelum 

pemanasan 

Awal 

Sesudah 

Pemanasan 

Pemanasan 

1 

Pemanasan 

2 

Pemanasan 

3 

Botol 

timbang 

kosong 

32,300      

 
 
 
 

7,8 % Simplisia 1,00 -    

Botol 

timbang + 

simplisia 

33,299 33,225 33,221 33,221 33,221 

 

Bobot sampel = Awal sebelum pemanasan – awal sesudah pemanasan 

31,299 – 30,299 = 1,000 gram 
 

 

Bobot akhir     = Sesudah pemanasan 3 – awal sebelum pemanasan 

33,221 – 32,229 = 0,922 gram 

Susut pengeringan : 

susut = 
 � � � � �   �  � � � � � − � � � � �  � � � � �

x 100% = 
� � � � �  

� � � � � �
 

susut = 
 1, 000 − 0, 922

x 100% =  7,8 % 1,000
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Lampiran 6. Perhitungan Rendemen Berat Ekstrak Terhadap Berat 

Serbuk Kulit Mangga Madu 

Rendemen berat ekstrak kulit mangga madu terhadap berat serbuk 
 

No Bobot serbuk 

(gram) 

Bobot ekstrak 

(gram) 

Rendemen % b/b 

1 200 63,16 31,58 

 

Perhitungan rendemen : 

Rendemen (%) = 
 � � � � �   � � �  �  � � �   (� � � �  ) 

x 100 % 
� � � � �  � � � � � �  (� � � � )

 
Rendemen (%) = 

 63 , 16
x 100% = 31,58 % 200
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Lampiran 7. Perhitungan Rendemen Pembuatan Fraksi 

Hasil pembuatan fraksi n-heksan, etil asetat, dan air kulit mangga madu 
 

Fraksi Air 

 
 

Cawan kosong: 78,87 gram 

 

 

 

Cawan + isi : 83,73 grm 

Fraksi N-heksan 

 

Cawan kosong: 68,63 gram 

 

 

 

Cawan + isi : 69,20 grm 

Fraksi Etil asetat 

 

Cawan kosong: 68,63 gram 

 

 

 

Cawan + isi : 72,58 grm 
 
 
 

No Bobot ekstrak 

(gram) 

Fraksi Bobot 

fraksi 

(gram) 

Rendemen 

% (b/b) 

1 
 

 

10 

n-heksan 0,57 5,7 

2 Etil 

asetat 

3,95 39,5 

3 Air 4,86 48,6 
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Perhitungan rendemen fraksi Air 

Rendemen (%) = 
 � � � � �   � � � � �  �   �  −� � � �  � �  (� � � �  ) 

x 100 % 
� � � � �  � � � � � � �  (� � � � )

 
Rendemen (%) = 

 4, 86  
x 100% = 48,6 % 10 

 
Perhitungan rendemen fraksi etil asetat 

Rendemen (%) = 
 � � � � �   � � � � �  �   � � � �   � �  � �  � �  (� � � �  ) 

x 100 % 
� � � � �  � � � � � � �  (� � � � )

 
Rendemen (%) = 

 3, 95 
x 100% = 39,5 % 10 

 
Perhitungan rendemen fraksi n-heksan 

Rendemen (%) = 
 � � � � �   � � � � �  �   � � �   (� � � �  ) 

x 100 % 
� � � � �  � � � � � � �  (� � � � )

 
Rendemen (%) = 

 0, 57
x 100% = 5,7  % 10

 



 

Senyawa 
Fraksi n- 

heksan 

Fraksi etil 

asetat 

 

Fraksi air 

Alkaloid - - - 

Triterpenoid / 

steroid 

 

- 
 

- 
 

- 

Flavonoid + + + 

Fenolik / tannin + + + 

Saponin - - - 
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Lampiran 8. Hasil Identifikasi Kandungan Senyawa   Fraksi N- 

Heksan, Etil Asetat, dan Air Kulit Mangga 
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Lampiran 9. Perhitungan Pembuatan Larutan DPPH 0,5 mM dan 

Penentuan Panjang Gelombang Maksimum DPPH 
 

 

1.    Pembuatan larutan DPPH 10 mg sebanyak 50mL, serbuk DPPH 

yang ditimbang untuk membuat larutan sesuai dengan perhitungan 

M        = 
   �      

x = 
 � � � �   

� �                �  

= 
0,01 𝑔  

x = 
  1000   

394,32 50 � �  

=
10 � 𝑔  

x = 
  1000   

394,32 50 � �  

= 0,025 x 20 

M        = 0,5 mM 

Serbuk sebanyak 10 mg ditimbang dengan seksama kemudian 

dimasukkan dalam labu ukur 50 ml dan ditambahkan dengan 

methanol p.a sampai tanda batas. 

 
2.    Penentuan Panjang gelombang DPPH 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Wavelength Abs 

515.00 0,806 
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Lampiran 10.  Perhitungan  Kuersetin  Data  Konsentrasi  2  ppm; 

4ppm; 6ppm; dan 8ppm. 

1.    Penimbangan kuersetin 

Menimbang kuersetin sebanyak 10 mg dimasukkan ke dalam labu 

takar 10 ml kemudian ditambahkan methanol p.a sampai tanda batas 

2.    Pembuatan seri konsentrasi 
 

Konsentrasi (ppm) Pengenceran (ml) Volume yang dibuat 

(ml) 

2 0,2 10 

4 0,4 10 

6 0,6 10 

8 0,8 10 

 

Contoh perhitungan pembuatan perhitungan konsentrasi 2 ppm 

C1 x V1 = C2 x V2 

100 ppm x V1 = 2 ppm x 10 ml 

V1 = 0,2 ml 

Larutan induk kuersetin 100 ppm dipipet sebanyak 0,2 ml; 

0,4 ml; 0,6 ml; dan 0,8 ml kemudian masing-masing ditambahkan 

metanol p.a sampai tanda batas dalam labu takar 10 ml . 
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Lampiran 11. Perhitungan data konsentrasi lautan uji fraksi n- 

heksan, etil asetat dan fraksi air 

1.   Penimbangan fraksi n-heksan 

Menimbang fraksi n-heksan ,sebanyak 25 mg dimasukkan kedalam 

labu ukur 50 ml ditambahkan metanol p.a sampai tanda batas. 

(konsentrasi 500 ppm). 

Pembuatan seri konsentrasi 

Larutan induk fraksi 500 ppm dibuat menjadi 4 seri konsentrasi yaitu 

50 ppm; 100 ppm; 150 ppm; dan 200 ppm 
 

 

 

Konsentrasi (ppm) 

 

 

Pengenceran (ml) 

Volume yang 

dibuat 

50 2,5 25 

100 5 25 

150 7,5 25 

200 10 25 

Contoh perhitungan pembuatan perhitungan konsentrasi 2 ppm 

C1 x V1 = C2 x V2 

500 ppm x V1 = 50 ppm x 25 ml 

V1 = 2,5ml 

Larutan induk fraksi n-heksan 500 ppm dipipet sebanyak 2,5 ml; 5 

ml;7,5 ml; dan 10 ml kemudian masing-masing ditambahkan 

methanol p.a sampai tanda batas dalam labu takar 25 ml. 

2.   Penimbangan fraksi etil aseat 

Menimbang fraksi etil asetat sebanyak 25 mg dimasukkan kedalam 

labu ukur 50 ml ditambahkan metanol p.a sampai tanda batas. 

Pembuatan seri konsentrasi 

Larutan induk fraksi 100 ppm dibuat menjadi 4 seri yaitu 10 ppm; 

15 ppm; 20 ppm; dan 25 ppm 
 

Konsentrasi 

(ppm) 

Pengenceran (ml) Volume yang 

dibuat 

10 0,2 100 

20 0,4 100 

30 0,6 100 

40 0,8 100 

Contoh perhitungan pembuatan perhitungan konsentrasi 2 ppm 

C1 x V1 = C2 x V2 

500 ppm x 0,2 = C2 x 100 ml 

C2 =  10 ml 
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Larutan induk fraksi etil asetat 500 ppm dipipet sebanyak 0,2 ml; 0,4 

ml;  0,6ml;  dan  0,8  ml  kemudian  masing-masing  ditambahkan 

methanol p.a sampai tanda batas dalam labu takar 100 ml . 

3.   Penimbangan fraksi air 

Menimbang fraksi air  sebanyak 25 mg dimasukkan kedalam labu 

ukur 50 ml ditambahkan metanol p.a sampai tanda batas. 

Pembuatan seri konsentrasi 

Larutan induk fraksi 500 ppm dibuat menjadi 5 seri yaitu 50 ppm; 

100 ppm; 150 ppm; dan 200 ppm 
 

Konsentrasi 

(ppm) 

 

Pengenceran (ml) 
Volume yang 

dibuat 

50 2,5 25 

100 5 25 

150 7,5 25 

200 10 25 

Contoh perhitungan pembuatan perhitungan konsentrasi 2 ppm 

C1 x V1 = C2 x V2 

500 ppm x V1 = 50 ppm x 25 ml 

V1 =  2,5 ml 

Larutan induk fraksi etil asetat 500 ppm dipipet sebanyak 2,5 ml; 

5ml;  7,5ml;  dan  10  ml  kemudian  masing-masing  ditambahkan 

methanol p.a sampai tanda batas dalam labu takar 25 ml . 
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Lampiran 12. Operating Time 
 

 

Waktu  (menit) Absorbansi 

0 0,813 

5 0,807 

10 0,803 

15 0,801 

20 0,801 

25 0,802 

30 0,803 

35 0,803 

40 0,803 



                                                                         

A
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s 
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Lampiran 13. Perhitungan IC50 Kuersetin 
 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi % inhibisi IC50 (ppm) 

2 0,748 12,82  
 
 

6,7142 

4 0,598 30,30 

6 0,484 43,59 

8 0,366 57,34 

 

Absorbansi blangko DPPH 0,858 

Contoh perhitungan % inhibisi 

% inhibisi = 
 � � � � � � � � �  �   � � � � � � � − � � � � � � � � �  �   � � � � � �  

x 100 % 
� � � � � � � � � �  � � � � � � �

 
% inhibisi = 

 0, 858 − 0,748 
x 100 % = 12,82 % 

0,858 
 

Chart Title 
 

70 

60                                      y = 7,3427x - 0,6993 
R² = 0,9958 

50 
 

40 
 

30 
 

20 

10                                         y = -0,063x + 0,864 
R² = 0,9958 

0 
0                2                4                6                8               10 

Axis Title 

 
 
 
 
 
 

 
Abs 

 

% inhibisi 
 

              Linear (Abs) 
 

              Linear (% inhibisi) 

 
Perhitungan IC 50 

Hasil regrasi linear 

a = 0,6993 

b = 7,3427 

r = 0,9958 

Y = a + bX (X=IC50) 

50 = 0,6993 + 7,3427X 

X = 
 50 − 0, 6993 

 
7,3247

 
X = 6,714 ppm 
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Lampiran 14. Perhitungan IC50 n-Heksan 
 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi % inhibisi IC50 (ppm) 

50 0,700 14,63 
 

 

172,311 100 0,537 34,51 

150 0,470 42,68 

200 0,353 56,95 

Absorbansi blangko DPPH 0,820 

Contoh perhitungan % inhibisi 

% inhibisi = 
 � � � � � � � � �  �   � � � � � � � − � � � � � � � � �  �   � � � � � �  

x 100 % 
� � � � � � � � � �  � � � � � � �

 
% inhibisi = 

 0, 820 − 0,700 
x 100 % = 14,63% 0,820

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perhitungan IC 50 

Hasil regrasi linear 

a = 1,9431 

b = 0,348 

r = 0,9938 

Y = a + bX (X=IC50) 

50 = 1,9431 – 0,348X 

X = 
 50 − 1, 9431 

 
0,348

 
X = 138,095  ppm 
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Lampiran 15. Perhitungan IC50 etil asetat 
 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi % inhibisi IC50 (ppm) 

10 0,347 59,27 
 

 

13,922 20 0,319 62,56 

30 0,297 65,14 

40 0,249 70,77 

Absorbansi blangko DPPH 0,852 

Contoh perhitungan % inhibisi 

% inhibisi = 
 � � � � � � � � �  �   � � � � � � � − � � � � � � � � �  �   � � � � � �  

x 100 % 
� � � � � � � � � �  � � � � � � �

 
% inhibisi = 

 0, 852 − 0,347 
x 100 % = 59,27% 

0,852 
 

Chart Title 
 

80 

y = 0,3709x + 55,164 
60                                 R² = 0,9706 

 
40 

 
20 

 
0 

0            10           20           30           40           50 

Axis Title 

 
 
 
 
 
 

Abs 
 

% inhibisi 
 

              Linear (Abs) 
 

              Linear (% inhibisi) 

 
Perhitungan IC 50 

Hasil regrasi linear 

a = 55,164 

b = 0,3709 

r = 0,9706 

Y = a + bX (X=IC50) 

50 = 55,164 + 0,3709X 

X = 
 50 − 55 , 164 

 
0,3709

 
X = 13,922 ppm 



                                           

A
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s 
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Lampiran 16. Perhitungan IC50 air 
 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi % inhibisi IC50 (ppm) 

50 0,779 19,36 
 

 

140,396 100 0,582 39,75 

150 0,432 55,28 

200 0,325 66,36 

Absorbansi blangko DPPH 0,966 

Contoh perhitungan % inhibisi 

% inhibisi = 
 � � �  � � � � � �  �   � � � � � � � − � � � � � � � � �  �   � � � � � �  

x 100 % 
� � � � � � � � � �  � � � � � � �

 
% inhibisi = 

 0, 966 − 0,779  
x 100 % = 19,36 % 

0,966 
 
 

 
80,00 

 
60,00 

 
40,00 

 
20,00 

 
- 

% inhibisi 
 
 
y = 0,313x + 6,0559 

R² = 0,9826 
 
 
 
 
 
 
0              100            200            300 

Axis Title 

 
 
 
 
 
 

 
% inhibisi 

 

              Linear (% inhibisi) 

 
Perhitungan IC 50 

Hasil regrasi linear 

a = 6,0559 

b = 0,313 

r = 0,9826 

Y = a + bX (X=IC50) 

50 = 6,0559 + 0,313X 

X = 
 50 − 6, 0559 

 
0,313

 
X = 140,396 ppm 
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Lampiran 17. Foto proses kegiatan. 
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Lampiran 18. Identifikasi senyawa 
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Lampiran 19. Hasil pengujian SPSS 
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